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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai tantangan yang dihadapi oleh 

keanekaragaman hayati serta strategi konkret yang dapat diambil untuk melindunginya demi keberlanjutan bumi 

di masa depan. Penelitian ini menerapkan metode analisis isi dalam penelitian kepustakaan, yang melibatkan 

eksplorasi berbagai sumber data, seperti jurnal ilmiah, buku, serta literatur baik online maupun cetak. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi keanekaragaman hayati di Indonesia saat ini menghadapi berbagai 

tantangan serius, seperti deforestasi, perdagangan satwa illegal, pencemaran air dan udara, ketidakselarasan 

kebijakan, dan pendidikan lingkungan yang kurang. Sehingga perlu tindakan konkret untuk melindungi 

keanekaragaman hayati di Indonesia, seperti penguatan kebijakan dan regulasi, peningkatan pendanaan untuk 

konservasi, pendidikan dan kesadaran lingkungan, restorasi habitat, serta pengembangan teknologi ramah 

lingkungan.  

Kata Kunci: Keanekaragaman Hayati, Pelestarian Alam, Peran Masyarakat.  

Abstract  

This study aims to provide an in-depth understanding of the challenges faced by biodiversity and the concrete 

strategies that can be implemented to protect it for the sustainability of the planet in the future. This research 

applies content analysis methods in a library research approach, which involves exploring various data sources 

such as scientific journals, books, and both online and printed literature. The findings of this study indicate that 

the current state of biodiversity in Indonesia faces serious challenges, including deforestation, illegal wildlife 

trade, water and air pollution, policy inconsistencies, and inadequate environmental education. Therefore, 

concrete actions are needed to protect biodiversity in Indonesia, such as strengthening policies and regulations, 

increasing funding for conservation, promoting environmental education and awareness, restoring habitats, and 

developing environmentally friendly technologies.  
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PENDAHULUAN  

Deforestasi, perubahan iklim, pencemaran, dan urbanisasi adalah beberapa faktor yang 

membahayakan kehidupan darat, yang mencakup berbagai ekosistem seperti hutan, padang rumput, 

dan lahan basah. Lebih dari satu juta spesies terancam punah karena tindakan manusia, menurut 

laporan dari United Nations Environment Programme (UNEP). Ini menunjukkan bahwa kita sedang 

menghadapi krisis keanekaragaman hayati yang mendesak (Susilo, A.J., 2023).   

Hilangnya habitat alami akibat konversi lahan untuk pemukiman dan pertanian merupakan 

masalah utama. Hal ini tidak hanya mengurangi jumlah spesies tetapi juga mengganggu 

keseimbangan ekosistem, yang sangat penting bagi kelangsungan hidup Bumi. Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa penurunan keanekaragaman hayati dapat berdampak pada fungsi ekosistem serta 

layanan yang diberikan kepada manusia. Perubahan iklim juga menyebabkan perubahan pola cuaca 

yang ekstrim, yang berdampak pada migrasi dan reproduksi spesies. (Diaz dkk., 2019). Kerusakan 

keanekaragaman hayati bukan hanya masalah lingkungan tetapi juga masalah kesehatan masyarakat 

yang mendesak. Untuk melindungi kesehatan manusia dan mencegah krisis kesehatan di masa depan, 

pelestarian keanekaragaman hayati harus menjadi prioritas utama. Habitat yang terdegradasi dan 

kehilangan spesies dapat menyebabkan interaksi yang lebih intens antara manusia dan hewan liar, 

yang meningkatkan kemungkinan penularan patogen baru. Akibatnya, hal ini dapat menyebabkan 

epidemi dan pandemi, seperti yang terjadi dengan COVID-19 (Frisch, 2020).  
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Beberapa solusi telah diusulkan untuk mengatasi masalah ini. Pertama, memperkuat kebijakan 

dan undang-undang, meningkatkan dana untuk konservasi, meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang lingkungan, restorasi habitat, dan pengembangan teknologi yang ramah lingkungan. Untuk 

memulihkan dan menjaga keanekaragaman hayati di Bumi, solusi-solusi ini dapat diterapkan. Dengan 

bekerja sama dengan pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat umum, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan untuk generasi mendatang. Studi 

menunjukkan bahwa konservasi yang berhasil membantu manusia dan spesies yang terancam punah 

dalam jangka panjang melalui peningkatan kualitas udara, air bersih, dan sumber daya alam (Barton et 

al., 2020).   

Dengan latar belakang ini, tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan wawasan 

mendalam mengenai tantangan yang dihadapi oleh keanekaragaman hayati serta strategi konkret yang 

dapat diambil untuk melindunginya demi keberlanjutan bumi di masa depan.  

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif, dengan fokus pada analisis 

pustaka yang mengacu pada buku-buku serta artikel akademis dari jurnal yang relevan dan hasil 

penelitian terdahulu yang sejalan dengan topik yang dibahas. Pendekatan deskriptif, sebagaimana 

diungkapkan oleh Safitri et al. (2021), bertujuan untuk memberikan gambaran rinci tentang suatu 

masalah yang ada dalam kehidupan nyata, melalui pemaparan yang mendalam.   

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

SDGs dalam Bidang Kehidupan Darat  

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 15 berfokus pada pelestarian 

keanekaragaman hayati dan kehidupan darat. Tujuan ini menekankan betapa pentingnya melindungi, 

memulihkan, dan mendorong penggunaan berkelanjutan ekosistem darat untuk mencegah kehilangan 

keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati mendukung ketahanan pangan, menjaga 

keseimbangan ekosistem, dan menyediakan sumber daya alam yang diperlukan untuk kehidupan 

manusia. Studi menunjukkan bahwa pendidikan keanekaragaman hayati dan lingkungan dapat 

dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

pelestarian lingkungan. Misalnya, program ekstrakurikuler yang berfokus pada keanekaragaman 

hayati di sekolah dapat membantu siswa memahami kesulitan yang dihadapi oleh spesies lokal dan 

ekosistem mereka serta mendorong mereka untuk melakukan konservasi yang lebih besar di 

komunitas mereka.(Imran, 2023).  

Selain itu, terbukti bahwa keterlibatan masyarakat dalam praktik pertanian berkelanjutan dan 

pengelolaan sumber daya alam meningkatkan keanekaragaman hayati. Masyarakat dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian SDG 15 dan pelestarian keanekaragaman hayati 

melalui pendekatan kolaboratif dan partisipatif.  

Kondisi keanekaragaman hayati di Indonesia saat ini  

Kondisi keanekaragaman hayati di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan serius 

yang memerlukan perhatian dan tindakan segera. Berikut adalah beberapa permasalahan utama 

terhadap penurunan keanekaragaman hayati di Indonesia.  

1. Deforestasi  

Deforestasi merupakan salah satu permasalahan paling mendesak yang dihadapi oleh 

Indonesia. Salah satu faktor utama penyebab deforestasi adalah ekspansi lahan untuk pertanian dan 

perkebunan, terutama kelapa sawit. Penelitian menunjukkan bahwa luas lahan perkebunan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap tingginya tingkat deforestasi di Indonesia. Selain itu, 

penebangan liar yang tidak terkendali semakin memperburuk situasi ini, yang mengarah pada 

hilangnya kawasan hutan penting yang mendukung keanekaragaman hayati dan keseimbangan 

ekosistem (Azzahro, I.A., & Sofro, A, 2023). Sektor pertambangan juga turut menyumbang terhadap 

deforestasi, terutama di Kalimantan Timur, di mana aktivitas ini tidak hanya menghilangkan hutan, 

tetapi juga menimbulkan kerusakan lingkungan yang lebih luas (Ramadhany, 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Widyastuti et al. (2023) mengungkapkan bahwa deforestasi tidak hanya 

membahayakan habitat alami, tetapi juga turut berperan dalam perubahan iklim global.  
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2. Perdagangan Satwa Ilegal   

Perdagangan satwa liar ilegal membahayakan spesies endemik Indonesia. Kasus perdagangan 

satwa ilegal di Indonesia merupakan masalah besar yang melibatkan berbagai jenis satwa liar yang 

dilindungi, seperti elang, penyu, dan lainnya. Perdagangan ini mengancam eksistensi spesies dan 

mengganggu keseimbangan ekosistem.   

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Suharjito et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

perdagangan musang (Paradoxurus hermaphroditus) sebagai hewan peliharaan semakin meningkat, 

dengan ribuan individu dijual di pasar-pasar hewan. Aktivitas ini tidak hanya mengancam 

kelangsungan hidup populasi musang, tetapi juga merusak keseimbangan ekosistem tempat mereka 

berada.  

Semua orang dilarang menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, 

mengangkut, atau memperniagakan satwa dilindungi dalam keadaan hidup atau mati, menurut Pasal 

21 Ayat 2 UU Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya. Jika 

seseorang melakukan pelanggaran terhadap pasal di atas dengan sengaja, mereka dapat dipidana 

penjara hingga lima tahun dan denda paling banyak seratus juta rupiah. Jika mereka lalai 

melakukannya, mereka dapat dipidana penjara paling lama satu tahun dan denda paling banyak lima 

puluh juta rupiah. (Lautdianto, 2024)  

3. Pencemaran air dan udara   

Pencemaran air dan udara menjadi masalah besar yang mengancam kesehatan ekosistem di 

Indonesia. Menurut laporan WHO (2021), kualitas udara di Jakarta sangat buruk, yang berdampak 

negatif pada kesehatan masyarakat dan kualitas hidup secara keseluruhan (Oktaviani, 2021). Selain 

itu, masalah pencemaran air dan udara adalah masalah lingkungan yang kompleks yang membutuhkan 

perhatian khusus. Masalah ini disebabkan oleh banyak hal, seperti aktivitas industri, pertambangan, 

dan limbah domestik. Banyak bisnis, terutama di industri manufaktur dan pertambangan, 

mengabaikan peraturan pengelolaan limbah.   

Misalnya, ada banyak pabrik di Bekasi yang membuang limbah cair tanpa izin, yang 

mencemari sungai di kota tersebut. Industri Bekasi belum sepenuhnya memenuhi syarat izin 

lingkungan untuk menggunakan sistem pengelolaan air limbah. Banyak pabrik yang menetap di kota 

ini tanpa memperpanjang izin usahanya setelah izin usahanya berakhir, dan banyak pabrik yang 

menyepelekan sistem pengelolaan air limbah dan tidak memperpanjang izin pengelolaan limbah cair. 

Fikri, M.R. (2020). Selanjutnya pencemaran air yang disebabkan oleh limbah industri juga 

membahayakan kehidupan akuatik serta kesehatan manusia (Widyastuti et al., 2023).  

Aktivitas tambang, seperti Tambang Batu Hijau di Nusa Tenggara Barat. Air asam dapat 

dihasilkan oleh pembukaan lahan yang menyentuh batuan yang mengandung mineral sulfida. Apabila 

air asam ini mengalir ke perairan, dapat mencemari lingkungan. Air asam yang dihasilkan dari 

dinding tambang merupakan penyebab utama pencemaran lingkungan. Limpasan air asam dari 

dinding tambang ke lingkungan akan menyebabkan masalah lingkungan yang signifikan, termasuk 

kehilangan biota air yang sensitif terhadap keasaman, yang akan mengganggu rantai makanan saat ini. 

(Suryadi, 2020).   

4. Ketidakselarasan Kebijakan  

Meskipun telah ada berbagai kebijakan untuk melindungi keanekaragaman hayati, 

pelaksanaannya sering kali tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Halimun et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa kurangnya koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam pengelolaan 

sumber daya alam menyebabkan kebijakan konservasi yang kurang efektif.  

5. Pendidikan Lingkungan yang Kurang  

Kurangnya pendidikan lingkungan di masyarakat juga menjadi salah satu hambatan dalam 

upaya konservasi keanekaragaman hayati. Haryanto et al. (2022) menyoroti pentingnya program 

pendidikan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai betapa pentingnya 

melestarikan keanekaragaman hayati.   

Banyak sekolah di Indonesia masih sangat terbatas dalam memasukkan pendidikan tentang 

keanekaragaman hayati ke dalam kurikulum mereka. Meskipun ada upaya untuk memasukkannya ke 

dalam pendidikan formal, seperti yang disarankan oleh penelitian mengenai pencantuman 

keanekaragaman hayati dalam kurikulum sekolah menengah atas dan kejuruan, langkah-langkah ini 

masih sangat terbatas. Imran, 2023 mengatakan. Selain itu, sumber daya yang diperlukan untuk 

mendukung pendidikan lingkungan, seperti pelatihan guru dan materi ajar yang relevan, seringkali 
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tidak cukup. Hal ini menyebabkan siswa tidak memahami pentingnya menjaga keanekaragaman 

hayati (Yusni, 2023).  

Strategi Mencapai SDGs dalam Melindungi Keanekaragaman Hayati  
Untuk mengatasi tantangan dalam melindungi keanekaragaman hayati di Indonesia, 

diperlukan solusi yang menyeluruh dan terkoordinasi. Berikut adalah beberapa langkah yang bisa 

diambil:  

1. Penguatan Kebijakan dan Regulasi   

Penguatan kebijakan dan regulasi yang konsisten dan terintegrasi sangat diperlukan untuk 

mendukung konservasi keanekaragaman hayati. Halimun et al. (2021) mengusulkan agar pemerintah 

pusat dan daerah bekerja sama dalam merancang kebijakan yang mendukung perlindungan 

lingkungan. Selain itu, penegakan hukum yang lebih tegas terhadap pelanggaran lingkungan juga 

harus dilakukan untuk mencegah praktik ilegal seperti pembalakan liar dan perburuan satwa.  

2. Peningkatan Pendanaan untuk Konservasi  

Meningkatkan pendanaan untuk program konservasi merupakan langkah yang sangat penting. 

Suharjito et al. (2020) mencatat bahwa dukungan keuangan dari pemerintah, lembaga internasional, 

dan sektor swasta dapat mendukung pendanaan proyek-proyek konservasi yang efektif. Selain itu, 

penerapan skema pembiayaan berbasis masyarakat, seperti pembayaran untuk jasa ekosistem, dapat 

memberikan insentif bagi komunitas lokal untuk terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan.  

3. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan  

Pendidikan lingkungan perlu diperkuat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya keanekaragaman hayati. Haryanto et al. (2022) menekankan pentingnya program 

pendidikan yang melibatkan masyarakat lokal dalam upaya konservasi. Dengan meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang dampak aktivitas mereka terhadap lingkungan, diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi mereka dalam program pelestarian.  

4. Restorasi Habitat  

Restorasi habitat lingkungan darat merupakan upaya penting untuk memulihkan ekosistem 

yang telah terdegradasi akibat aktivitas manusia dan perubahan iklim. Berbagai inisiatif di Indonesia 

menunjukkan pendekatan yang beragam dalam restorasi habitat darat, termasuk hutan, lahan gambut, 

dan ekosistem lainnya. Alih fungsi lahan hutan menjadi area pembangunan sering kali mengakibatkan 

penurunan kualitas lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan ini dapat mempengaruhi 

keberlanjutan suplai air bersih dan kualitas tanah. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan 

dampak lingkungan dalam setiap rencana pembangunan untuk menjaga kelestarian ekosistem darat.   

Hutan mangrove berfungsi sebagai buffer antara darat dan laut, serta memiliki peran penting 

dalam melindungi ekosistem pesisir. Penelitian di Kendari Barat menunjukkan bahwa valuasi jasa 

lingkungan dari hutan mangrove dapat memberikan pemahaman tentang manfaat ekonominya, 

sehingga mendorong perlindungan dan restorasi kawasan ini dari konversi lahan. Restorasi habitat 

lingkungan darat di Indonesia melibatkan berbagai pendekatan yang mencakup pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan, pendidikan masyarakat, dan mitigasi dampak negatif dari alih fungsi 

lahan. Keterlibatan masyarakat dalam proses restorasi sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

jangka panjang dari inisiatif ini dan untuk menjaga keanekaragaman hayati serta kesehatan ekosistem 

darat.  

5. Pengembangan Teknologi Ramah Lingkungan  
Pengembangan teknologi ramah lingkungan merupakan suatu pendekatan yang bertujuan 

untuk menciptakan solusi yang mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan . Pengembangan dan 

penerapan teknologi ramah lingkungan dalam sektor pertanian dan industri dapat membantu 

mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem. Widyastuti et al. (2023) menunjukkan bahwa 

teknologi pengolahan limbah yang efisien dapat menurunkan pencemaran air dan meningkatkan 

kualitas lingkungan. Di samping itu, praktik pertanian berkelanjutan seperti agroforestri dapat 

mendukung keseimbangan ekosistem sambil meningkatkan produktivitas pertanian. Pengembangan 

teknologi ramah lingkungan tidak hanya membantu melindungi lingkungan tetapi juga dapat 

menciptakan peluang ekonomi baru dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan kolaborasi 

antara pemerintah, industri, dan masyarakat, inovasi ini dapat diimplementasikan secara lebih luas dan 

efektif.  
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Peran Masyarakat dalam Pelestarian Keanekaragaman Hayati  

Masyarakat memainkan peran yang sangat penting dalam pelestarian keanekaragaman hayati, 

yang mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan sumber daya alam hingga partisipasi dalam 

program konservasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dapat 

memperkuat efektivitas upaya konservasi. Berikut ini adalah beberapa contoh konkret peran 

masyarakat dalam pelestarian keanekaragaman hayati:  

1. Partisipasi dalam Penanaman Mangrove  

Di Desa Tammerodo Utara, Kabupaten Majene, masyarakat terlibat langsung dalam kegiatan 

penanaman mangrove. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas ini tidak hanya berkontribusi pada 

pemulihan ekosistem pesisir, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

konservasi lingkungan. Penanaman mangrove berfungsi sebagai pelindung alami dari erosi pantai 

serta mendukung peningkatan keanekaragaman hayati di wilayah tersebut (Hasyim, 2024).  

2. Adopsi Teknologi Pertanian Berkelanjutan  

Di Desa Rahayu, Kabupaten Tuban, Jawa Timur, masyarakat telah beralih ke praktik pertanian 

organik yang mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi pertanian organik ini tidak hanya memperbaiki kualitas tanah, tetapi juga 

mendukung keanekaragaman hayati di lahan pertanian. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

ini telah menghasilkan perubahan perilaku yang positif terhadap pelestarian lingkungan 

(Saribanon, 2024).  

3. Konservasi di Kawasan Suaka Margasatwa  

Suaka Margasatwa Rawa Singkil di Aceh merupakan contoh lain di mana masyarakat berperan 

aktif dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati. Penelitian menekankan pentingnya 

perlindungan hukum dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekosistem untuk menjaga 

keanekaragaman hayati di kawasan tersebut. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengawasan dan 

pengelolaan sumber daya alam sangat krusial untuk memastikan keberlanjutan kawasan ini 

(Syahrani, L.P., 2024).  

4. Pengembangan Pariwisata Berbasis Komunitas  

Di Pulau Liki, Papua, pengembangan pariwisata berbasis komunitas (Community Based Tourism) 

telah memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal untuk terlibat dalam pelestarian lingkungan 

sambil meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Model ini menunjukkan bahwa dengan 

melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait sektor pariwisata, mereka dapat 

berkontribusi pada pelestarian keanekaragaman hayati sekaligus memperoleh manfaat ekonomi 

dari pemanfaatan sumber daya alam yang ada (Hafidz, 2024).  

5. Edukasi dan Kesadaran Lingkungan  

Pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal juga memiliki peran penting dalam pelestarian 

keanekaragaman hayati. Dengan memperkuat kompetensi budaya para guru dan mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan, masyarakat dapat lebih memahami nilai-nilai 

konservasi serta pentingnya menjaga keanekaragaman hayati. Hal ini membantu meningkatkan 

kesadaran generasi muda mengenai tanggung jawab mereka terhadap lingkungan (Daniah, 2019).  

  

SIMPULAN  

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 15 berfokus pada pelestarian 

keanekaragaman hayati dan kehidupan darat. Tujuan ini menekankan betapa pentingnya melindungi, 

memulihkan, dan mendorong penggunaan berkelanjutan ekosistem darat untuk mencegah kehilangan 

keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati mendukung ketahanan pangan, menjaga 

keseimbangan ekosistem, dan menyediakan sumber daya alam yang diperlukan untuk kehidupan 

manusia.  

Kondisi keanekaragaman hayati di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan serius, 

seperti deforestasi, perdagangan satwa illegal, pencemaran air dan udara, ketidakselarasan kebijakan, 

dan pendidikan lingkungan yang kurang. Sehingga perlu tindakan konkret untuk melindungi 

keanekaragaman hayati di Indonesia, seperti penguatan kebijakan dan regulasi, peningkatan 

pendanaan untuk konservasi, pendidikan dan kesadaran lingkungan, restorasi habitat, serta 

pengembangan teknologi ramah lingkungan.  

Peran masyarakat dalam pelestarian keanekaragaman hayati sangat penting dan bersifat 

multidimensional. Melalui keterlibatan aktif dalam berbagai program konservasi, penerapan praktik 
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berkelanjutan, dan pendidikan lingkungan, masyarakat dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap upaya pelestarian sumber daya alam.  
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